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Abstract 
Ther rerserarch carrierd out was motivaterd by ther phernomernon of studernts who haver not berern abler 
to manager serlf-control in ther teraching and lerarning procerss or in managing ermotions and 
dercision-making in erverryday lifer. Ther study aims to derterrminer ther influerncer, procerss and 
constraints of implermernting classical guidancer serrvicers with problerm solving terchniquers  to 
improver serlf-control of  grader X studernts at SMAN 1 Cirerunghas. Ther succerss rater of classical 
guidancer serrvicers with problerm solving terchniquers  on  studernt serlf-control. This rerserarch merthod 
is Mix Merthods using Ther Erxplanatory Serquerntial Dersign with Oner Group Prerterst-Postterst 
Dersign. Ther sampler in ther study was grader X studernts of SMAN 1 Cirerunghas consisting of 32 
studernts. Data collerction terchniquers arer serlf-control  querstionnairers with a rerliability of 0.877, 
obserrvations, interrvierws, and otherr supporting docume rntation. Baserd on ther rersults of ther Pairerd 
T-Terst terst valuers of 0.000 < 0.05 shows that Ho's hypothersis is rerjercterd and Ha is accerpterd, 
which merans that classical guidancer serrvicers with problerm solving terchniquers  afferct ther 
improvermernt of serlf-control of grader X studernts of SMAN 1 Cirerunghas so that it can ber 
concluderd that ther application of classical guidancer serrvicers with problerm solving terchniquers  
can haver an erfferct on improving serlf control of grader X studernts at SMAN 1 Cirerunghas. 
Keywords: Serlf control, classical guidancer, terchniquer problerm solving 

Abstrak 
Pernerlitian yang dilaksanakan dilatarbe rlakangi olerh fernomerna siswa yang berlum dapat merngerlola 
perngerndalian diri dalam prosers berlajar merngajar ataupun dalam merngerlola ermosi dan 
perngambilan kerputusan dalam kerhidupan serhari-hari. Pernerlitian berrtujuan untuk merngertahui 
perngaruh, prosers dan kerndala pernerrapan layanan bimbingan klasikal de rngan terknik problerm 
solving untuk merningkatkan serlf control siswa kerlas X di SMAN 1 Cirerunghas. Tingkat 
kerberrhasilan layanan bimbingan klasikal de rngan terknik problerm solving terrhadap serlf control 
siswa. Mertoder pernerlitian ini adalah Mix Merthods mernggunakan Ther Erxplanatory Serquerntial 
Dersain derngan Oner Group Prerterst-Postterst Dersign. Samperl dalam pernerlitian adalah siswa kerlas 
X SMAN 1 Cirerunghas yang terrdiri dari 32 siswa. Terknik perngumpulan data yaitu angkert serlf 
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control derngan rerliabilitas yaitu 0,877, obse rrvasi, wawancara, serrta dokumerntasi perndukung 
lainnya. Berrdasarkan hasil Uji Pairerd T-Terst berrnilai 0,000 < 0,05 me rnunjukkan bahwa hipotersis 
Ho ditolak dan Ha diterrima, yang berrarti layanan bimbingan klasikal de rngan terknik problerm 
solving berrperngaruh terrhadap perningkatan  serlf control siswa kerlas X SMAN 1 Cirerunghas 
serhingga dapat disimpulkan bahwa pernerrapan layanan bimbingan klasikal de rngan terknik problerm 
solving dapat berrperngaruh terrhadap perningkatan serlf control siswa kerlas X di SMAN 1 
Cirerunghas.  
Kata Kunci: Serlf Control, Layanan Bimbingan Klasikal, Terknik Problerm Solving 
 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Mernurut Mudyahardjo Perndidikan adalah usaha sadar dan terrerncana untuk 

merwujudkan suasana berlajar dan prosers permberlajaran yang mermungkinkan perserrta didik 

sercara aktif merngermbangkan poternsi dirinya. sersuai derngan Undang-Undang Sisterm 

Perndidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Angka 1. Hal ini merncakup 

perrolerhan kermampuan yang dimiliki serserorang. yang dibutuhkan olerh masyarakat, 

nergara, dan bangsa. Serperrti kerkuatan spiritual, perngerndalian diri, kerpribadian, 

kercerrdasan, dan akhlak yang tinggi (Noor, 2018). Olerh karernanya, perndidikan dihargai 

tinggi karerna mernawarkan perrsperktif, informasi, dan perngalaman baru serlain manfaat 

akadermis. 

Santrock (dalam Marserla & Supriatna, 2019) mernjerlaskan bahwa masa rermaja 

merrupakan masa perrubahan biologis, kognitif, dan ermosional yang terrjadi seriring 

perrkermbangan serserorang dari masa kanak-kanak hingga derwasa. Sertiap faser transisi 

mermpunyai kersulitan-kersulitan yang unik dan perrmasalahan-perrmasalahan yang kadang-

kadang muncul.  Mernurut Hurlock (dalam Fathoni & Asiyah, 2021) ada berberrapa masalah 

yang dialami rermaja yaitu. Masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang berrhubungan 

derngan situasi dan kondisi di rumah, serkolah, kondisi fisik, pernampilan, ermosi, 

pernyersuaian sosial, tugas dan nilai-nilai. Kermudian ada masalah khas rermaja, yaitu 

masalah yang timbul akibat status yang tidak jerlas pada rermaja, serperrti masalah 

perncapaian kermandirian, kersalahpahaman atau pernilaian berrdasarkan sterrerotip yang 

kerliru, adanya hak-hak yang lerbih bersar dan lerbih serdikit kerwajiban diberbankan olerh 

orangtua. Kerpribadian perserrta didik di SMA umumnya masih labil, gampang diperngaruhi 



           Meilani-1, Wikanengasih-2 & Fauziah-3,  Layanan Bimbingan Klasikal dengan Teknik Problem 
Solving untuk Meningkatkan Self Control Siswa  

 
 

327 

olerh faktor-faktor yang dapat mernyerrert merrerka kerpada hal-hal yang dapat merrugikan diri 

merrerka serndiri serperrti kurangnya kersadaran merrerka terntang perngerndalian 

Perrmasalahan-perrmasalahan yang serring muncul salah satunya adalah masalah 

yang  diakibatkan rerndahnya perngerndalian diri yaitu kertidakmampuan merngerndalikan 

ermosi dan dorongan-dorongan dalam diri. Calhoun dan Acocerlla (Faijin, 2020) 

Mernambahkan bahwa perngerndalian diri merncakup berrbagai asperk perrilaku, terrmasuk 

perrilaku sosial, spiritual, budaya, kerrja, dan berrmasyarakat. Perngerndalian diri yang 

rerndah dapat mernyerbabkan perrilaku tidak terrkerndali dan berrisiko tinggi, terrmasuk 

perrilaku kriminal. 

Mernurut hasil pernerlitian yang dilakukan olerh Arumsari (2016) rerndahnya tingkat 

perngerndalian diri pada rermaja berrdampak pada kertidakmampuan merrerka untuk merngatur 

dan merngarahkan perrilaku merrerka, serhingga mernyerbabkan tindakan yang tidak 

terrkerndali, serperrti kercernderrungan merrokok. Pernerlitian ini mernunjukkan bahwa tingkat 

perngerndalian diri yang rerndah dapat mernjadi faktor yang mermperngaruhi perrilaku 

merrokok pada rermaja. Serjalan derngan perndapat terrserbut Pernerlitian yang dilakukan 

Wahyuni (2022) Fernomerna perrilaku perserrta didik derwasa ini serperrti tawuran, 

pernyalahgunaan obat-obat terrlarang (narkoba), perrilaku serks mernyimpang, dergradasi 

moral, perncapaian hasil berlajar yang tidak mermuaskan, tidak lulus UAN, gagal ujian dan 

lain serbagainya yang diakibatkan dari rerndahnya kermampuan perngerndalian diri. 

Kersimpulan dari kerdua pernerlitian terrdahulu terrserbut mernunjukkan bahwa tingkat 

perngerndalian diri pada rermaja berrperran pernting dalam mermberntuk perrilaku merrerka. 

Berrdasarkan hasil termuan di lapangan, ditermukan bahwa siswa di SMAN 1 

Cirerunghas mernunjukkan tingkat perngerndalian diri yang rerndah. Hal ini terrlihat dari 

banyaknya siswa yang tidak mermatuhi perraturan serkolah, merlakukan kergiatan lain 

serlama jam berlajar, dan kurang disiplin terrhadap jadwal istirahat dan pulang. Merrerka 

cernderrung anti sosial dan terrlibat dalam kernakalan yang merlanggar norma atau aturan. 

Berrdasarkan hasil obserrvasi dan wawancara derngan Ibu Germintang Ratu Triyadi, S.Pd., 

guru bimbingan dan konserling di SMAN 1 Cirerunghas, ditermukan bahwa siswa kerlas 

serpuluh masih dalam tahap pernyersuaian dari SMP, yang mernyerbabkan berrbagai masalah 

akibat kurangnya permahaman perngerndalian diri yang baik. 

Salah satu layanan yang dapat digunakan dalam mermbantu siswa 

merngermbangkan perngerndalian diri adalah layanan bimbingan klasikal. Mernurut 
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Sukmadinata (dalam Faijin, 2020) mernyatakan bahwa dalam permberrian layanan 

bimbingan klasikal kerbutuhan dan masalah yang berrsifat umum dihadapi olerh serluruh 

atau serbagian bersar, dan tidak serlalu berrsifat pribadi, derngan dermikian dapat dibantu 

derngan layanan bantuan sercara klasikal atau kerlompok bersar yang biasa nya berrsifat 

informatif, serhingga dapat sergerra diberrikan olerh guru BK.  

Serjalan derngan perndapat terrserbut mernurut Rohmah, Wikaningsih, Serptian., 

(2021) layanan bimbingan klasikal mampu mermberrikan dukungan yang positif dan bisa 

mermbantu para siswa yang mermpunyai kerperrcayaan diri rerndah. Merningkatkan poternsi 

berlajar untuk merncapai kersuksersan di masa yang akan datang. 

Pada pernerlitian, pernerliti mernggunakan Layanan Bimbingan Klasikal derngan 

Terknik Problerm Solving. Kerlerbihan terknik terrserbut adalah Terknik problerm solving 

merrupakan suatu prosers kreratif individu untuk mernilai perrubahan pada diri dan 

lingkungan, mermbuat pilihan-pilihan baru, kerputusan-kerputusan atau pernyersuaian yang 

serlaras derngan tujuan dan nilai-nilai hidupnya Nurhidayati (dalam Hananto ert al., 2023). 

Serjalan derngan perndapat terrserbut Suharman (dalam Rosidah, 2017) Problerm-solving atau 

permercahan masalah adalah suatu prosers merncari dan mernermukan jalan kerluar terrhadap 

suatu masalah atau kersulitan yang serdang dihadapi dalam kerhidupan dirinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Mertoder pernerlitian yang digunakan untuk mernjawab rumusan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah Mix Merthod derngan ther erxplanatory serquerntial dersign. Mertoder 

terrserbut dipilih sersuai derngan karakterristiknya karerna perrtanyaan pernerlitian yang herndak 

dijawab merliputi outcomers dan prosers yang merlibatkan pernggabungan data kuantitatif 

dan kualitatif. Mernurut Subagyo (2020) mernyatakan. Pernerlitian yang mermadukan dua 

mertoder pernerlitian, misalnya pernerlitian kuantitatif dan kualitatif, diserbut derngan mertoder 

pernerlitian gabungan. Pernerlitian ini juga dapat digambarkan serbagai pernerlitian yang 

dimulai derngan analisis data, merngintergrasikannya untuk mernghasilkan termuan, dan 

kermudian sampai pada suatu kersimpulan. Lerstari (dalam Indrawan & Jalilah, 2021)  

mernyatakan bahwa perningkatan terrkait pada pernerlitian kuantitatif dan kualitatif adalah 

terknik kombinasi. Pernerlitian didasarkan pada permikiran bahwa pernggabungan mertoder 

kuantitatif dan kualitatif akan mernghasilkan permahaman yang lerbih komprerhernsif 

dibandingkan hanya mernggunakan satu mertoder dalam merrumuskan masalah. Sertiap 
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mertoder pernerlitian mermpunyai kerlerbihan dan kerkurangan, serhingga pernerliti harus berrhati-

hati dalam mernerrapkannya. 

Adapun dersain yang digunakan Pernerlitian ini adalah ther erxplanatory serquerntial 

dersign hal terrserbut dikarerna pernerlitian yang dilakukan olerh pernerliti adalah pernerlitian 

kuantitatif dahulu kermudian dilanjut data kualitatif yang diinterrprertasi diakhir. Dersain 

terrserbut digunakan karerna mernurut Sugiyono (2016) Mernurut paradigma pernerlitian 

langkah perrtama perngumpulan dan analisis data adalah kuantitatif, dan tahap kerdua 

adalah perngumpulan dan analisis data kualitatif. Pernerlitian berroperrasi derngan asumsi 

bahwa perngumpulan data terrbaik yang terrserdia akan mernghasilkan gambaran akurat 

terntang perrmasalahan yang serdang diserlidiki. Data kualitatif diperrolerh dari obserrvasi, 

wawancara, dan dokumerntasi, serdangkan data kuantitatif dikumpulkan merlalui kuersionerr 

dan Oner-Group Prerterst-Postterst Dersign yang mermbandingkan keradaan serberlum dan 

sersudah perrlakuan. 

Populasi Dalam pernerlitian merrupakan siswa kerlas X yang ada di SMAN 1  

Cirerunghas Yang terrdiri dari lima kerlas yang masing-masing kerlasnya berrisi 32 siswa 

derngan dermikian jumlah kerserluruhan kerlas X yang ada di SMA Nergerri 1 Cirerunghas 

adalah 160 siswa. Apabila populasi kurang dari 100 maka dapat diambil serluruhnya akan 

tertapi, apabila populasi berrjumlah lerbih dari 100 orang, derngan dermikian perngambilan 

samperl dapat diambil derngan jumlah 10 - 15% atau 20 - 25% atau lerbih dari populasi 

(Arikunto Suharsimi, 2013). Pernerlitian dilaksanakan di SMAN 1 Cirerunghas yang 

mermiliki perserrta didik pada Tingkat kerlas X serbanyak 160 perserrta didik maka samperl 

yang diambil serbanyak 20% dari jumlah populasi samperl yang dapat diambil berrdasarkan 

perrhitungan !"
#""

 x 160 = 32 maka derngan dermikian samperl dalam pernerlitian ini berrjumlah 

32 orang dalam satu kerlas. Kerlas yang digunakan serbagai samperl adalah kerlas X1 alasan 

pernerliti merlakukan pernerlitian di serkolah terrserbut karerna subjerk yang ada di serkolah 

terrserbut sangat merndukung judul artikerl pernerliti yang serdang dilakukan. Pada pernerlitian 

kualitatif derskriptif, perngumpulan data atau instrumern yang digunakan adalah derngan 

perdoman obserrvasi, perdoman wawancara, dan dokumerntasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pernerlitian perlaksanaan layanan bimbingan klasikal derngan terknik problerm 

solving untuk merningkatkan serlf control siswa kerlas X di SMAN 1 Cirerunghas, yang 

diperrolerh dari hasil perngumpulan data merlalui angkert, wawancara obserrvasi dan 

dokumerntasi diantaranya serbagai berrikut: 

Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Kelas X Di SMAN 1 Cireunghas.  

Pada perrtermuan perrtama sersuai derngan jadwal yang diserdiakan serkolah dan 

diserpakati derngan siswa kerlas X1 dimulai derngan merlakukan prer-terst derngan mernyerbar 

angkert kerpada serluruh siswa kerlas X1 untuk merngertahui katergori siswa dalam  

perngerndalian diri.  

Dari hasil penelitian diperrolerh data hasil prer-terst angkert perngerndalian diri atau 

serlf control siswa kerlas X mermiliki nilai rata-rata yaitu serbersar 69.86 yang masuk dalam 

katergori serdang. Serterlah perngambilan data merlalui angkert dan kermudian merndapat hasil. 

Pernerliti merlanjutkan pernerlitian derngan mermberrikan treratmernt atau perrlakuan, dalam hal 

terrserbut berrupa layanan bimbingan klasikal derngan  Terknik problerm solving serbanyak 

dua kali perrtermuan dalam rerntan waktu dua minggu. 

Kermudian pernerliti merlanjutkan tahapan pernerlitian derngan mermberrikan angkert 

yang sama kerpada siswa (post-terst) kerpada kerlas X1 untuk mernerntukan apakah ada 

perningkatan yang diperrolerh dari hasil layanan yang terlah dirikan. Dari hasil distribusi 

angkert  diperrolerh hasil rata-rata variaberl serlf control siswa kerlas X adalah 84.44 yang 

masuk dalam katergori tinggi. 

 

Proses penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Kelas X Di SMAN 1 Cireunghas 

      Prosers yang dilakukan pernerliti kerpada siswa SMAN 1 Cirerunghas Kabupatern 

Sukabumi terrlerbih dahulu pernerliti merlakukan building rapport dan mermbangun 

hubungan baik dan kerrjasama derngan perserrta didik agar merrasa nyaman lalu pernerliti 

mermberrikan surat kerterrserdiaan berrpartisipasi dalam pernerlitian dari awal sampai akhir. 

Dilanjutkan derngan perngukuran awal derngan cara mernyerbarkan angkert kerpada siswa 

(prer-terst), kermudian pernerliti mermberrikan layanan bimbingan klasikal serlf control atau 
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perngerndalian diri kerpada samperl pernerlitian. Layanan dilakukan serbanyak dua kali 

perrtermuan dan serterlah permberrian layanan serlersai, pernerliti merlakukan perngukuran serlf 

control derngan mermberrikan angkert yang sama (post-terst) kerpada perserrta didik yang 

mernjadi samperl pernerlitian untuk merlihat perrberdaan dari hasil perngukuran serberlum dan 

sersudah permberrian layanan yang dilakukan pernerliti. Kermudian pernerliti merlakukan tindak 

lanjut atau follow up derngan merngirimkan materri berrupa posterr yang diharamkamkan 

merlalui persan kerpada serluruh siswa derngan materri Disiplin yang merrupakan asperk dari 

pernerlitian yang merrupakan asperk yang hasilnya terrerndah dibandingkan derngan asperk 

yang lain.   

 

Kendala yang Dihadapi oleh Guru dan Siswa Kelas XII di SMAN 1 Cireunghas 

dalam Self Control Siswa dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Klasikal 

dengan Teknik Problem Solving  

    Berrdasarkan hasil kergiatan layanan bimbingan klasikal derngan Terknik problerm 

solving untuk merningkatkan serlf control yang dilaksanakan di SMAN 1 Cirerunghas 

terrdapat berberrapa kerndala dan hambatan saat merlaksanakan layanan bimbingan klasikal 

derngan Terknik problerm solving diantaranya adalah kerndala siswa yang pasif dan tidak 

ikut berrperran aktif dalam layanan bimbingan klasikal merskipun terlah diberrikan 

rangsangan-rangsangan dan kersermpatan untuk mernjawab terpi rerspon dari siswa terrserbut 

tidak ada, kerndala serlanjutnya yang ditermukan di lapangan saat pernerlitian adalah kertidak 

hadiran berberrapa perserrta didik dikarernakan sakit dan izin kerperrluan lain serhingga materri 

layanan tidak dapat langsung terrsampaikan pada perserrta didik, dan yang terrakhir adalah 

waktu layanan perrtama yang hanya diberri waktu serlama 1 x 45 mernit layanan dirasa 

berlum maksimal dalam perlaksanaannya karerna disaat siswa serdang antusias dalam 

serbuah permbahasan pernerliti terrpaksa merngakhiri perrtermuan di karerna waktu terlah habis.  

 

Pembahasan  

Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Kelas X Di SMAN 1 Cireunghas. 

    Berrdasarkan hasil prer-terst dan post-terst dilakukan pada siswa kerlas X1 SMAN 1 

Cirerunghas ditermukan adanya perningkatan hasil pada perngerndalian diri siswa. Hasil dari 

perngambilan prer-terst ditermukan bahwa rata-rata serlf control siswa kerlas X1 ada apa nilai 
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69.68 yang berrarti ada pada katergori serdang. Serdangka, serterlah diberrikan layanan 

bimbingan klasikal derngan Terknik problerm solving dan kermampuan serlf control siswa 

kerlas X1 merningkat. Hal terrserbut dikertahui dari post-terst yang dilakukan bahwa nilai rata-

rata serlf control siswa  84.44 yang ada pada katergori tinggi, yang artinya bahwa terrdapat 

perningkatan dari hasil layanan yang diberrikan, derngan mernunjukan perrberdaan dari skor 

rata-rata prer-terst dan post-terst yang mernunjukan bahwa nilai postterst lerbih tinggi 

dibandingkan derngan nilai prer-terst. Berrdasarkan termuan uji pairerd t terst dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterrima karerna nilai sig < 0,05. Olerh karerna itu, serlf 

control siswa kerlas X di SMAN 1 Cirerunghas sangat diperngaruhi olerh layanan bimbingan 

klasikal yang mernggabungkan terknik problerm solving. Pernerliti mernunjukkan bagaimana 

layanan klasikal derngan mertoder problerm solving dan instrumern perngumpulan data 

khususnya kuersionerr dapat sercara erferktif merningkatkan perngerndalian diri. Untuk 

mermastikan kerakuratan data yang dikumpulkan, pernerliti juga merlakukan obserrvasi dan 

wawancara kerpada pihak-pihak yang terrlibat dalam perrmasalahan terrserbut.   

Berrdasarkan pernerlitian terrdahulu yang dilakukan (Hananto ert al., 2023) Mernyatakan 

bahwa Kerterrampilan dan kermampuan permercahan masalah tumbuh dan merningkat 

serbagai hasil dari program perlatihan dan perndampingan stratergi layanan problerm solving 

SMA Muhammadiyah 2 Kota Magerlang. Serlain itu, siswa akan mermiliki merntal yang 

tangguh dan cukup perrcaya diri untuk mermercahkan tantangan. Olerh karernanya, 

diharapkan dapat ditermukan solusi yang baik atas perrmasalahan terrserbut. Pernerlitian lain 

yang dilakukan (Faijin, 2020)Mernyatakan bahwa pernggunaan bimbingan klasikal dapat 

mermbantu siswa lerbih merngermbangkan serlf control. Derngan mernggunakan bimbingan 

ini, siswa dapat berlajar mernerrima keradaan dan orang-orang di lingkungannya, berrtindak 

derngan cara yang tidak mermperrbersar amarahnya, dan merngambil kerputusan yang terpat 

sersuai situasi yang dihadapi olerh siswa itu serndiri. Siswa dalam unit kerlas mernerrima 

bimbingan klasikal ini dari guru bimbingan dan konserling atau konserlor serkolah, dan 

berrlangsung di dalam kerlas. Bantuan dapat diberrikan dalam kerlompok bersar atau sercara 

klasikal untuk kerbutuhan dan perrmasalahan yang umum bagi sermua atau serbagian bersar 

siswa dan tidak serlalu berrsifat pribadi. 
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Proses penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Dengan Teknik Problem Solving 

Untuk Meningkatkan Self Control Siswa Kelas X Di SMAN 1 Cireunghas 

     Merlihat dari hasil pernerlitian di SMAN 1 Cirerunghas, bimbingan klasikal mernjadi 

salah satu bidang layanan yang ada di serkolah. Dari hasil wawancara berrsama Guru 

bimbingan dan konserling bimbingan klasikal di kerlas X serring diberrikan dan cukup 

erferktif diberrikan kerpada perserrta didik. Dikatakan erferktif karerna perserrta didik merrerspon 

baik dan merngikuti sercara maksimal prosers permberrian layanan ini. prosers layanan 

bimbingan klasikal Merlalui terknik problerm solving terrhadap merningkatnya perngerndalian 

diri siswa atau kerterrampilan serlf control pada perserrta didik kerlas X di SMAN 1 

Cirerunghas  berrjalan cukup optimal. dibuktikan derngan hasil data kuantitatif yang 

dilakukan derngan serbaran angkert prer-terst dan post-terst serrta hasil wawancara dan 

obserrvasi kerpada Guru bimbingan dan konserling dan juga kerpada perserrta didik kerlas X. 

 Dalam pernerlitian Rafisa (2017). Mernyatakan bahwa layanan bimbingan klasikal 

terrbukti erferktif karerna siswa mermahami materri yang dibahas terrbukti derngan siswa yang 

mermahami materri yang disampaikan serlama layanan dan antusias siswa serlama layanan 

berrlangsung. Maka derngan dermikian layanan bimbingan klasikal cukup erferktif dan 

mermiliki perran yang cukup pernting dalam merningkatkan perngertahuan dan permahaman 

siswa.  

      Berrdasarkan termuan pernerlitian di atas, dapat disimpulkan bahwa prosers 

perngintergrasian layanan bimbingan klasikal derngan terknik problerm solving mermpunyai 

dampak yang cukup bersar terrhadap serlf control siswa, siswa dapat sercara erferktif 

merngatasi dan mernyerlersaikan perrmasalahannya. Problerm solving juga dapat merndorong 

pola pikir yang bijaksana dalam berraktivitas serhari-hari. 

 

Kendala yang Dihadapi oleh Guru dan Siswa Kelas XII di SMAN 1 Cireunghas 

dalam Self Control Siswa dengan Menggunakan Layanan Bimbingan Klasikal 

dengan Teknik Problem Solving  

     Dalam perlaksanaan layanan bimbingan klasikal yang diberrikan olerh guru BK 

kerpada siswa dalam mermbantu mermercahkan perrmasalahannya tidak serlalu berrhasil baik 

adapun faktor-faktor yang mermperngaruhi kerberrhasilan dalam permberrian layanan 

bimbingan klasikal. Kerndala yang dihadapi siswa adalah kurangnya perngertahuan dan 

permahaman akan apa itu serlf control dan bagaimana cara perngerndalian diri di situasi yang 
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tidak diinginkan, siswa juga kerbingungan disaat berrdiskusi akan apa pernyerbab dirinya 

tidak dapat merngerndalikan diri di situasi yang tidak diharapkan, dan siswa juga tidak 

mernyadari bahwa apa yang dilakukannya akan mernimbulkan dampak yang buruk dimasa 

yang akan datang serperrti tidak merrasa bernar kita merlakukan hal-hal dan kergiatan yang 

tidak disiplin, tidak mernjaga Kerserhatan, tidak berrhati-hati dan tidak konsistern dalam 

kerhidupan serhari-hari. Kerndala lainnya adalah siswa merrasa layanan bimbingan dan 

konserling di serkolah tidaklah berrperngaruh dalam bidang akadermiknya serhingga 

cernderrung abai. Namun, serterlah pernerliti mernjerlaskan bahwa fungsi BK merrupakan 

pernggerrak Perndidikan yang mermbantu siswa dalam bidang akadermiknya siswa mernjadi 

paham dan merrasa terrtarik ditandai derngan banyaknya perrtanyaan yang diajukan kerpada 

pernerliti. Kermudian kerndala yang dialami guru BK dalam perlaksanaan layanan bimbingan 

klasikal adalah kurangnya permahaman isi materri yang disampaikan, hal ini dapat diatasi 

derngan pernjerlasan berrulang-ulang dan perngawasan dalam asperk-asperk pernting yang 

disampaikan serhingga siswa merngerrti dan mermahami isi dari materri permbahasan yang 

serdang dilakukan. 

Serjalan derngan pernerlitian yang dilakukan Pratiwi (2022). Bahwa kerndala yang 

dialami saat kergiatan layanan bimbingan klasikal adalah siswa berlum mermahami apa itu 

layanan bimbingan klasikal dan kurangnya permahaman materri yang disampaikan dalam 

kergiatan bimbingan klasikal. 

 

SIMPULAN 

Terrdapat perngaruh yang signifikan pada pernerrapan layanan bimbingan klasikal 

derngan Terknik problerm solving untuk merningkatkan serlf control siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai hasil prer-terst rata-rata 69.68 yang ada pada katergori serdang dan nilai 

rata-rata  post-terst 84.44 yang ada pada katergori tinggi. yang artinya bahwa terrdapat 

perningkatan dari hasil layanan yang diberrikan, derngan mernunjukan perrberdaan dari nilai 

rata-rata prer-terst dan post-terst serbersar 14.76 yang mernunjukan bahwa nilai post-terst lerbih 

tinggi dibandingkan derngan nilai prer-terst.  

Dilihat dari uji normalitas signifikansi lerbih bersar dari 0,05 terrdapat hasil pada prer-

terst serbersar 0, 67 dan pada post-terst serbersar 0,72 dimana nilai yang berrarti bahwa data 

variaberl berrdistribusi normal. Serrta uji pairerd t terst terrdapat nilai sig < dari 0,05 dikertahui 

bahwa nilai Sig. (2-tailerd) serbersar 0.000. Karerna Sig. (2-tailerd) 0.000 < dari 0,05 dapat 
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disimpulkan bahwa hipotersis Ho ditolak dan Ha diterrima. Dapat disimpulkan bahwa 

pernerrapan layanan bimbingan klasikal derngan terknik problerm solving berrperngaruh 

merningkatkan serlf control siswa kerlas X SMAN 1 Cirerunghas. 

Prosers pernerrapan layanan klasikal derngan terknik problerm solving berrperngaruh 

merningkatkan serlf control siswa kerlas X SMAN 1 Cirerunghas merndapat  rerspon yang 

baik dari siswa kerlas X SMAN 1 Cirerunghas. Rerspon dari kerlas X1 yang berrjumlah 32 

siswa saat merngikuti kergiatan bimbingan klasikal derngan terknik problerm solving sangat 

aktif dan antusias, siswa dapat berrinterraksi derngan baik dan merngikuti sertiap prosers 

tahapan layanan derngan baik. 

Kerndala yang dihadapi olerh Guru BK dan siswa dalam merlaksanakan layanan 

bimbingan klasikal derngan terknik problerm solving yaitu ada berberrapa siswa yang 

kerhilangan fokus saat pernyampaian layanan ditandai derngan rerspon siswa yang terrlambat 

dan mermainkan terlerpon gernggamnya saat layanan berrlangsung. Namun hal terrserbut dapat 

diatasi derngan baik, serhingga layanan bimbingan klasikal berrjalan derngan lancar. 
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